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PRINSIP PELESTARIAN OLEH MASYARAKAT
DALAM PERMUKIMAN TRADISIONAL JAWA
Sebuah Solusi unt}lk Pelestarian Alam Y

VG SRI REJEKI?

ABSTRAK

Terdapat beberapa tingkatan konsep pelertarian pada waktu dewasa ini, mulai dari preservasi,
konservasi, rekonstruksi, sampai dengan revilatisasi. Tingkatan tersebut diberlakukan dalam
usaha untuk melestarikan potensi alam dan bangunan, dengan pelaksanaan yang tersendat.
Mengapa sampai perlu dilakukan pelestarian, bahkan sampai tingkat revitalisasi?. Untuk
menjawab hal ini, dilakukan penelusuran literatur terhadap ada atau tidak prinsip pelestarian
pada lingkungan permukiman masa lalu, apakah ada prinsip pelestarian setelah lingkungan
mulai dan telah rusak, ataukah prinsip tersebut telah ada sejak dahulu. dengan mengulas
sejarah budaya, antropologi, termasuk artefak yang masih ada sampai saat ini, dilakukan
penelusuran prinsip pelestarian pada lingkungan permukiman tradisional Jawa. Hasil
penelusuran tampak jelas bahwa prinsip pelestarian telah menjadi dasar tata permukiman
tradisional Jawa. Hal itu terlihat dari falsafah dasar, pitutur, dan artefak yang masih terungkap
sampai sekarang.

Kata Kunci: Permukiman, Tradisional, Pelestarian, Jawa.

PENDAHULUAN:

Latar Belakang

Pada waktu dewasa ini, banyak terjadi eksploitasi alam yang sangat besar, perlindungan terhadap alam
terlihat tidak ada, dan pada waktu terakhir banyak terjadi bencana alam yang akhirnya berdampak pada
manusia. Banyak orang yang mengatakan bahwa bencana tersebut merepotkan manusia, tanpa adanya
kesadaran seberapa jauh kerusakan yang dilakukan terhadap alam. Demikian juga dengan pengelolaan
kawasan dan bangunan dilingkungan permukiman masyarakat modern, seringkali proses pembangunan dan
pengembangan kawasan tidak memperhatikan ,usia jangka panjang kawasan. Beberapa program pelestarian
yang berkembang pada pada masa dewasa ini cenderung bersifat penanganan masalah (preservasi, konservasi,
rekonstruksi dan revilatisasi), bukan pencegahan masalah. Bila kita tengok kebelakang, pada masa lalu,
tampak adanya usaha masyarakat untuk mengendalikan pembangunan dengan aturan / laarangan /anjuran
yang mengatur pengendalian pemanfaatan alam, sehingga kondisi alam dapat lastari keberadaannya.
Sebagai seorang arsitek yang mencoba mengamati perkembangan permukiman dan permasalahan-
permasalahannya, merasa ada benang merah antara ‘masyarakat dahulu yang dapat lestari sampai pitung
turunan dan menjaga sumber penghidupannya’ dengan ‘bencana alam yang sering terjadi pada lingkungan
permukiman sekarang’, terutama setelah terjadi eksploitasi sumber alam secara besar-besaran. Dengan
adanya benang merah ini rasanya perlu dilakukan penguraian, pengungkapan kembali hal-hal yang menjadi

1) Makalah disajikan dalam Simposium Nasional Hasil Penelitian APTIK Tgl 24-25 Februari 2006, di Unika Socgijapranata,
Semarang
2) VG Sri Rejeki, Ir, MT, Dosen Fakultas Teknik Jurusan Arsitektur, Unika Socgijapranata, Semarang. vege@unika.ac.id
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pertimbangan masyarakat dahulu dalam membentuk pola permukimanya, serta faktor yang mempengaruhi
pertahanan kehidupannya.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan segala sesuatu yang berkaitan dengan sejarah budaya
Jawa, ragam budaya masyarakat Jawa, serta implikasinya pada tatanan permukiman sebagai tempat tinggal
masyarakat Jawa, guna merumuskan kembali seberapa jauh masyarakat dahulu memperhatikan pelestarian
alam, serta kemungkinannya untuk diterapkan pada masa sekarang.

Manfaat hasil penelitian ini dapat dipergunakan oleh berbagai unsur, baik pemerintah ( sebagai dasar
pandangan berpijak), bagi masyarakat (penyadaran konsep pelestarian alam),dan ekademisi (penggalian
kembahi wacana lama yang hamper ditinggalkan oleh masyarakat sekarang).

Ruang Lingkup
Lingkup pembahasan berdasar pada landasan teori: Keseimbangan dan hubungan manusssia dan alam,
membentuk pola rekayasa :

Masyarakat
Masyarakat
dengan
adat&tradisi
Prinsip
Pelestarian?
Kehidupan alam Rekayasa
dan alamiah Permukima,
(Jawa) alam
Lingkup Pembahasan

Untuk menggali lingkup permukiman tradisional Jawa, perlu dilihat lingkup masing-masing, kemudian dilihat
korelasi/ kombinasi yang diperoleh dari masing-masing lingkup.

a.  Makna Permukiman Tradisional Jawa
Permukiman yang berkembang di Indonesia, yang berasal dari kata mukim yang berarti ( JS Badudu,,
2003):
Mukim adalah: pendatang tinggal menetap untuk sementara waktu tertentu.
Konteks yang terjadi, pada orang Islam yang datang di Indonesia, menctap, membentuk komunitas
lingkungan masjid, atau orang non arab naik haji, dan bermukim beberapa waktu di mekah, dan
membentik komunitas disana.

Sedangkan kata Tradisional, dari kata tradisi (tradition,onis), yang berarti (Prent, 1969) :
Traditio, onis  f (trado): Penyerahan, pengeveran, pengoperan (ret): hal menye-rah, a) hal
takhluk, penyerahan (oppidarum), b) hal menceriterakan (supremorum) riwayat/adat/ ajaran
turun temurun, tradisi warisan nenek moyang

Berarti premukiman tradisional Jawa bermakna pendatang yang tinggal menetap untuk waktu tertentu, dan
menjalankan hal-hal (adat) yang diserahkan secara turun menurun, guna memenuhi kaidah tertentu. Bila
diteusur ditelusur lebih jauh, dalam permukiman tradisional Jawa terdapat beberapa makna baik secara
material maupun immaterial. Beberapa makna permukiman tersebut menyangkut antara lain : Lokasi, tempat
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tinggal, sifat kekerabatan, kaitannya dengan posisi lingkungan (alam), dan sebagai tempat untuk menjalani
lingkaran hidup seseorang.

TINJAUAN PUSTAKA

a.  Permukiman sebagai ungkapan ‘Tempat Tinggal ’:

Mukim adalah tinggal, permukiman adalah wadah untuk tinggal, dengan seluruh kegiatannya. Menurut
Ronald (2005) sebagai tempat tinggal suatu permukiman tidak dapat terlepas dari istilah panggenan,
longkangan, palenggahan dan panepen. Berarti, permukiman bagi masyarakat tradisional (Jawa)
memiliki nilai tidak hanya secara immaterial, tetapi juga secara material.

b.  Permukiman sebagai ungkapan dari Simbol Status
Sebagai simbol status tidak terlepas dari awal munculnya permukiman. Dilihat dari proses munculnya
permukiman, secara tradisional, dapat berupa:

- Permukiman yang muncul karena kekuasaan

- Permukiman yang muncul karena turunan satu keluarga

- Permukiman yang muncul karena putaran nasib yang sama

¢.  Permukiman sebagai ungkapan Kedudukan/ keberabaan/ lokasi

- Terkait dengan permukiman tradisional sebagai longkangan maupun sebagai panggenan, dalam
penentuan tata letak seringkali dikaitkan dengan unsur makrokosmos — mikrokosmos. Pada awal mula
pertumbuhan permukiman, selalu terkait dengan :setting alam (pantai, gunung, lembah subur), setting
hirarkhi satu lingkungan (kiblat papat limo pancer), serta keberadaan/potensi lokasinya (desa, kota).
Menurut Rigg, Junathan, dkk (2002) dalam membentuk pola permukiman masyarakat tradisional selalu
diwarisi dengan hal-hal yang bersifat setempat, yaitu: topografi dan sumber air. Hubungan yang paling
ideal bagi lokasi permukiman asli (tradisional) adalah keberadaannya di antara kutub gunung dan laut,
yang dihubungkan dengan sungai-sungai yang memotong bukit dan daratan.

Dalam bermukim, selalu terlihat adanya hubungan antara tempat tinggal dengan vang tinggal. Manusia
selalu beradaptasi sekaligus membentuk lingkungannya sesuai dengan kemampuannya ( Rapoport,1990).

- Masyarakat yang bermukim di pegunungan / dataran tinggi cenderung bermata pencaharian bertani,
berburu, berladang, kemudian cenderung disebut dengan permukiman pedesaan, dengan budaya agraris
(Sumardjo, 2002.)

- Masyarakat yang bermukim di daerah pantai, cenderung bermatapencaharian sebagai nelayan, petani
tambak, sehingga lingkungannya disebut permukiman nelayan, dengan budaya pesisiran (Sumardjo,
2002.)

- Masyarakat yang bermukim di kawasan kota, dengan ciri khas industri di sekitarnya, akan memiliki
mata pencaharian sesuai dengan potensi sekitar, sehingga kawasannya disebut permukiman kawasan
Industri, dengan budaya metropolit (Koentjaraningrat, 1994).

Pembagian/ pengelompokan ini mengungkapkan adanya kaitan antara pemukim dengan lingkungan
permukiman secara keseluruhan. Suatu lingkungan permukiman terbentuk dari hubungan sosial budaya
para Pemukim, dengan budaya asalnya dan seting potensi alam yang ada (lihat skema ).

Pemukim
(jawa)

Sosial ‘
Budaya Asal

(Jawa)

Potensi alam
(jawa)

dalam
Lingkungan
Permukiman Jawa

Permukiman sebagai sarana Hubungan Sosial Budaya sesuai Potensi alam
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d. Permukiman sebagai ungkapan Hubungan Status Sosial — Budaya.

Permukiman merupakan bagian dari satu kota/ kawasan tertentu, yang dimungkinkan memiliki banyak
permukiman. Sebagai contoh adanya permukiman adat di Aceh, satu mukim montasiek terdiri dari 5
mukim yang beribukota di Montasiek, atau Mukim Lhee terdiri dari 3 mukim yang awalnya diketuai
seorang yang bergelar Teuku Keureukon (Bakar, Abu Cs, 1875). Permukiman kuno yang berkembang
di Jawa, sering disebut dengan istilah desa, kampung. Tiap-tiap permukiman di Jawa pada masa lalu
dapat mengungkapkan status sosial/ budaya masyarakat yang tinggal didalamnya. Kalau di Jawa terdapat
istilah tanah perdikan, tanah ngindung ( Koentjaraningrat, 1994, Solihah, 2002). Adanya status seseorang
atau keluarga pada suatu desa, menunjukkan kedudukan, tingkat drajad, maupun pangkatnya pada
lingkungan desa tersebut ( Ronald 2005): Masing-masing macam permukiman ini selalu menyiratkan
posisi, simbol, status, serta budaya yang ada didalamnya. Dalam kehidupan sehari-hari, status hubungan
sosial-bu-daya dikelompokkan sesuai statusnya : wong Gede- wong Cilik, yang disatukan dengan
manunggaling kawulo gusti (Endraswara,2003; Zoetmulder,2000), Sumardjo,2002).

b. Makna Tradisional
Secara umum ‘Tradisional’ merupakan sikap dan cara berfikir dan bertindak yang selalu berpegang
teguh pada tradisi yang dilaksanakan secara turun temurun. Bila diungkapkan secara umum, unsur
tradisi dapat diteruskan dengan cara diturunkan, diwariskan atau dituturkan.

Lingkup Tradisional Jawa

Potensi alam Jawa secara alamiah terjadi melalui sungai yang membujur di sepanjang Pulau Jawa.
Beberapa potensi alam yang membentuk alamiah Jawa:

- jajaran pegunungan yang merupakan janjutan dari pegunungan Asia Tenggara: gunung Tengger,
gunung Lawu, gunung Merapi- Merbabu, gunung Sindoro-Sumbing, gunung Bromo, dll.

- Sungai yang membentang, menyebarkan muntahan gunung kedataran lerengan dan yang di
bawahnya: sungai Brantas, bengawan Solo, sungai Serayu, sungai Progo, dll.

- Beberapa gunung/ bukit kapur: di sekitar Pantai Utara sisi Timur pulau Jawa, dan Pantai Sclatan
pulau Jawa, dengan membentu tebing-tebing curam. '

Potensi alam ini sangat mempengaruhi persebaran awal Orang Jawa. Bila dilihat dari sejarah persebaran
masyarakat Jawa, lokasi-lokasi yang subur, baik di lereng gunung, lembah, dengan aliran air sungai yang
baik, cenderung dipilih orang Jawa untuk tinggal dan bermukim.

Kebudayaan Jawa berkembang sesuai dengan orang-orang yang datang dan tinggal di tempat masing-masing.
Pada saat ini terdapat beberapa ragam kebudayaan Jawa menurut Koentjaraningrat, 1994, yaitu: Kebudayaan
Banyumas, Kebudayaan Yogya- Solo, berakar dari Kraton. Kebudayaan Pesisir, Kebudayaan Mancanegari
(Tanah sabrang wetan), Budaya pada ‘Tiyang Kilenan’, dengan sebutan ‘orang osing . Lebih jauh ddilihat,
apakan dalam kebudayaan yang mentradisi yang dilakukan masyarakat ini memiliki nilai pelestarian (jangka
panjang) terhadap alam dan lingkungan? Hal ini yang akan dikupas dalam langkah berikut di ‘pembahasan’.
Menurut Laksono (1984), daerah-daerah yang mengembangkan kekuatan tradisi spiritual Jawa kejawen
adalah: Daerah Banyumas, Daerah Bagelen, Daerah Madiun, Daerah Kediri, Daerah Yogyakarta dan Daerah
Surakarta. Dari kedua pendapat ini terlihat bahwa kebudayaan Jawa pada saat ini memiliki banyak corak
(logat bahasa,langgam kesenian, gaya hidup), sesuai dengan kelompok yang tinggal dan potensi alam
setempat. Dengan faham kejawen, yang memiliki faham dasar pada makrokosmos-mikrokosmos. dan
pandangan hidup berdasar pembagian 2, 3,5, atau 8, mengarahkan masyarakat dahulu selalu mengem bangkan
lingkungannya sesuai dengan potenmsi kawasan serta sebatas yang dibutuhkan (tidak serakah). Dari teori
ini akan digali bagaimana prinsip pelestarian yang dikembangkan masyarakat secara tradisi, serta terungkap
bentuk pelestarian yang ada.
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METODE _

Mengingat permasalahan yang akan digali berdasar pada data laama, maka metode yang dilakukan dalam
penelitian kali ini adalah dengan metode literatur, yaitu melakukan kupasan referensi. Pada akhirnya hasil
penelusuran data referensi aakan ditarik hipotesa dan hasilnya dikomparasikan ke lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti diungkapkan didep[an bahwa dalam membicarakan permukiman Jawa menyangkut tentang wadahnya
(tempat, alam), segala sesuatu yang ada diatasnya (artefak: bangunan, infrastruktur, dll), serta pelaku aktivitas
beserta adat -kebiasaannya (budaya masyarakat). Untuk melihat prinsip pelestarian dalam permukiman
tradisional, perlu dikupas terlebih dahulu Faham Primordial (dasar) masyarakat (tradisional Jawa), yaitu :
‘pembagian dua’, pembagian tiga’, pembagian lima™dan ‘pembagian sembilan’. Dalam menerapkan faham
ini pada lingkungan permukiman ini mengalami beberapa variasi, hal ini terkait dengan para pemukim
pendatang, dengan budaya yang dibawa, yang berbeda satu dengan yang lain, sehingga bentukan
permukimannya akan berbeda satu dengan yang lain.

Guna lebih memahami hakekat pada permukiman tradisional yang ada di Jawa, perlu difahami dahulu
filsafat spiritual sampai munculnya budaya tradisi yang ber-kembang dalam permukiman berupa ‘pesan-
makna-kehendak’ yang terkandung dida-lamnya, serta dasar realitas kenyataan yang berupa ‘peran-status-
kedudukan’(Ronald, 2005). Bila ditelusur secara mendalam, adanya kehendak karena adanya tuntutan makna
yang terkandung di dalamnya, dan makna tersebut selalu didasari oleh pesan yang sangat hakiki dan global.
Dalam Budaya jawa, yang pesan-makna dan kehendak ini terungkap sebagai berikut ( skema dibawah):

PESAN: Pelestarian/ sustainability MAKNA:  kebersamaan  / KEHENDAK: Aturan/ adat/
(turun kepitu) potensi & posisi kescimbangan (teposli-ro) relasi dan Norma/ hukum, dengan orientasi
terhadap: 85051451 guna:
- unsur spiritual —>| Berupa: —™ -memperoleh ketenteraman
- unsur fisik biologis - !1!1:‘! snlsml -memperoleh kenyamanan
- unsur psikologis 2 nilai etika -memperoleh kesenangan

- nilai estetika

- unsur ergonomis - memperoleh kebebasan,

- nilai ekonomis

Pesan-Makna-Kehendak dalam pemahaman umum
Sumber: Deskripsi Ronald, 2005, interpretasi penulis

‘Pesan spiritual’ bagi orang Jawa adalah dengan adanya kepercayaan kejawen, yang mengeimbangkan
posisi makrokosmos — mikrokosmos, berkembang dalam faham primordial (pembagian dua, tiga. lima dan
sembilan). Adanya pesan ini memiliki makna hubungan relasi (mikro) dan asosiasi (makro) terhadap nilai
etika, sosial, dan ekonomis, dengan orientasi kehendak berupa guna memperoleh adat, hukum, aturan guna
memperoleh ketenteraman dan kenyamanan dalam hidup, seirama dengan kehidupan alam. ‘Pesan fisik
biologis’ terungkap dalam penentuan trak/silsilah keluarga yang memet (teliti). Adanya pesan ini memiliki
makna terhadap nilai ekonomis, etika, sosial, serta potensi nilai estetika. Ungkapan kehendak untuk menjawab
makna tersebut terungkap pada orientasi kegiatan guna memperoleh ketetteraman, kesenangan, serta
kebebasan, yang dilaksanakan dalam tradisi silsilah Jawa guna memperoleh pelestarian hubungan
kekeluargaan, terutama bagi trah turunan kerajaan (kraton). ‘Pesan Psikologis’ banyak terungkap pada rasa
bagi masyarakat Jawa berupa potensi herodisme orang Jawa, dengan benda-benda simboliknya. Makna
pesan psikoligis ini memuat nilai simbol dari sosial, etika, dengan nolai estetika yang mengungkapkan
kehendak kesenangan dan kebebasan, *Pesan ergonomis’ terungkap pada kesinambungan nilai keselarasan
manusia dengan lingkungan kerjanya, sehingga memuat makna ekonomis yang tinggi, terungkap dalam
orientasi kehendak guna memperoleh kebebasan bergerak, kenyamanan dan kesenangan.
Nilai tradisional dalam Permukiman Jawa pesan-makna-kehendak berupa pesan pelestarian terhadap unsur
spiritual, fisik biologis dan fisik ergonomis, dengan makna memuat nilai etika-sosial, ekonomi dan estetika.
Pesan dan makna ini diungkapkan dalam orientasi kehendak berupa adat, morma, tatanan, maupun kebiasaan
guna memperoleh rasa ketenteraman, kenyamanan, kesenangan dan rasa bebas berkreasi selaras dengan
etika lingkungan-sosial (lihat skema 22).
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Pesan dlm permk

Pelestarian-keselarasan

- Spiritual (Alam-budaya, makro-
mikro kosmos)

Makna dim permukiman
- Nilai etika-sosial-ekonomi, dan
estetika

Y

- Fisik-biologis (sistem ke- luarga
dan kekerabatan)

- Fisik-ergonomis (lokasi strategis,
sesuai potensi)

- Rasa handarbeni dan nguri-uri
tradisi budaya (adapt) dipermu-
kiman Jawa, guna tercapai pesan
kesinambungan.

Kehendak dlm perm

- Berupa adat, norma, cara (desa),
tata (negara/ kota), kebiasaan

- gunamemperoleh : ketenteraman,
Kenyamanan, kesenangan dengan
rasa bebas yang ber-etika

Pesan-Makna-Kehendak dalam Permukiman Tradisional Jawa,

Guna membuktikan adanya pesan pelestarian ini dapat dilihat dari bebeapa pitutur Jawa yang bermuatan
prinsip pelestariaan dan pemeliharaan: diri, lingkungan dan alam.

PESAN

MAKNA

KEHENDAK/ Bentuk aplikasi

Eling sangkan paraning dumadi

Nyembah, leluhur, nguri-uri tradisi
Keberlanjutan memeliha-ra nilai
sosial-ekonomi Pemeliharaan nilai etika
dan estetika

Ritual di pepunden, ritual merdi dusun,
suran, labuh laut. Peduli pada alam
dan sesama sebagai mirra
hidupMenjaga relasi de-ngan manusia
& alamMemilih lokasi bermukim yang
tepat

Dadiyo wong sing utomo

Tunjukkan- bibit (keturunan)
- bobot (kepandaian)
- bebet (kekayaan)

Silsilah/ trah keluarga meguru, sistem
waris, berkarya, semua-nya akan

mempengaruhi hu-bungan kekerabatan
dalam ling-kungan permukiman Jawa.

Kiblat papat limo pancer

Penyeimbangan diri manusia terhadap
alam, pemimpin ke bawahan: dipertegas
dengan manunggaling kalwulo - gusti

Manusia dan Masyarakat perlu
mempertimbangkan 2 arah mata angin
dengan pusat keberadaan sendiri, pada
waktu menentukan segala sesuatu,
termasuk pertim-bangan pemilihan
lokasi permu-kiman, sesuai dengan
potensi ke-empat kiblat (larangan arah
hadap?)

selaras alam-manu-sia: Hamemayu
hayuning bawana

Harapan agar Dunia yang cantik
dipercantik lagi

Penataan seting permukiman ditata dgn
patokan mancapat, sbg usaha
memperhatikan lingkungan alam.

Proses kesadaran cipta, rasa, karsa:
Jerbasuki mawa beya

Semua usaha yang dilakukan selalu
memerlukan pikiran biaya dan tenaga

Guna memenuhi kebutuhan, masya-
rakat mengeluarkan biaya (iuran),
tenaga (kerja bakti, sambatan), guna
memperoleh lingkungan yang baik.
dalam skala lebih luas, perlu adanya
pendanaan dan tenaga guna
menseimbangkan alam kembali agar
tidak rusak (reboisasi)

Etika yang baik:Becik ketitik ala ketara

Dalam mempercantik supaya bersikap
baik, karena baik/ buruknya akan
dilihat orang

Perlu adanya pengendalian rekayasa
dilakukan sebatas dengan kebutuhan
saja, sehing-ga tidak banyak perusa-
kan alam. Penataan lingkungan
disesuaikan patokan/ tradisi.

Dampak jangka pendek dan panjang:
Ngunduh wohing pakarti

hasil vang diperoleh sesuai dengan
pakarti yang dilakukan

Pada lingkungan vang beretika
terhadap alam dan tradisi baik. akan
memiliki kelanggengan Karakier
permukiman, pada lingkungan tidak
bertradisi, apalagi terjadi eksplorasi
potensi alam, permukiman yang ada
akan sempat berubah, alam tidak
mendukung keberadaannya lagi.

Beberapa Pitutur Jawa yang menyiratkan prinsip pelestarian - perawatan alam
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Demikian juga dalam memilih lokasi permukian, masyarakat (Jawa) cenderung memilih lokasi yang dapat
menjawab kebutuhan nilai spiritual dan material tanpa merubah alam. Lokasi permukiman yang cenderung
dipilih adalah:

Dacrah antara Gunung dan air, dengan faham dasar pembagian dua, yaitu daerah atas, Gunung, tempat
para Dewa, tidak boleh dirusak, tetapi dapat untuk tempat pemujaan. Untuk mendukung prinsip ini
terdapat beberapa larangan naik gunung sampai batas iertentu, aatau larangan pemanfaatan bahan kayu
dari gunung guna menghindarkan gunung marah (yang berarti gunung akan aman dari penebangan
hutan, dan tidak longsor). Lokasi permukiman dibagian tengah, cenderung mencari daerah subur,
sehingga tanpa harus merombak alam sudah dapat digunakan untuk bekerja, sedangkan air (laut, sungai)
sebagai satu sumber hehidupan, yang dapat memberikan keberlangs'ungan hidup (alam dan manusia).

gunung

lokasi permrokirmar

Pemilihan Lokasi Permukiman dengan Pertimbangan Faham Primordial Jawa.
Sumber: Digambar dari Deskripsi Endraswara (2003)

Beberapa Ukuran dalam membuat rencana rumah dengan dasar ukuran berbeda-beda, menyesuaikan
ukuran diri seseorang. Hal ini menunjukkna bahwa secara simbolis ‘Omah’ bagi orang Jawa adalah
bagian dari dirinya/ keluarganya, sehingga tidak dapat dipindahtangankan (Ronald, 2005; Santosa,
2000). Patokan ukuran dlm rumah Jawa: pecak, asto, depo, gegeg, gulon klambi. Ukuran dasar ini
dipergunakan untuk mengurur pembuatan rumah: Blandar (asto, soko guru (asto), soko omah buri
(asto dan pecak), ukuran pagar ( depo/dedeg), rumah belakang ( dedeg), sumur (leher baju).
Persebaaran kompleks permukiman secara menyebar, mengelompok, sengan maksud masik ada ruang-
ruang kosong tempat alam memperoleh ‘makanan’, apalagi didukung dengan prinsip kiblah papat limo
pancer (pembagian lima).

sawah

sawah H

® desa

Sistem teritori Dukuh-Desa pada masyarakat Jawa

Sumber: digambar dari diskripsi Hadikusumo, 2003
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Dengan patokan-patokan ini terlihat adanya masyarakat tradisional tidak srakah dalam menguasai alam,
terbukti bahwa dalam memanfaatkan alam sebatas kebutuhan ukuran diri sendiri, sehingga pemanfaatan
alam tidak terlalu banyak, yang berdampak alam dapat lestari, usia bumi akan lama, dan dapat sampai
pitung turunan (bahkan 7 turunan urutan dari atas dan ke bawah= 14 turunan)?

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari pembahasan diatas terlihat bahwa masyarakat yang berada pada lingkungan permukiman tradisional
(Jawa), secara nyata memperlihatkan bahwa guna memperoleh kehidupan jangka panjang ( sampai anak
keturunan), perlu adanya penyesuaian kegiatan terhadap potensi alam, sehingga masyarakat dalam melangkah
harus sesuai potensi alam. Hal ini merupakan prinsip utama, berupa mitos dan faham keseimbangan
makrokosmos — mikrokosmos. Bagaimana bila faham dasar adanya penyeimbangan alam-manusia
diterapkan kembali, sehingga alam tidak diekspoitasi, yang akan berdampak ‘alam marah?’
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